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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Pada kondisi pasar bearish, sebagian besar tingkat return Reksadana 

Saham lebih rendah dari tingkat return IHSG atau pasar. Tetapi pada kondisi 

pasar bullish, tingkat return Reksadana Saham lebih tinggi dari tingkat return 

IHSG. Selain itu, baik pada kondisi pasar bearish maupun bullish, sebagian 

besar tingkat risiko Reksadana Saham lebih tinggi dari tingkat risiko pasar. 

Untuk Reksadana Pendapatan Tetap, baik pada kondisi pasar bearish 

maupun bullish, sebagian besar tingkat return Reksadana Pendapatan Tetap 

lebih rendah dari tingkat return pasar atau dalam hal ini iBoxx ABF 

Indonesia. Begitu pula dengan risiko, baik pada kondisi pasar bearish maupun 

bullish, sebagian besar tingkat risiko Reksadana Pendapatan Tetap lebih 

rendah dari tingkat risiko pasar. 

Untuk Reksadana Pasar Uang, baik pada kondisi pasar bearish 

maupun bullish, sebagian besar tingkat return Reksadana Pasar Uang lebih 

tinggi dari tingkat return Deposito. Begitu pula dengan risiko, baik pada 

kondisi pasar bearish maupun bullish, sebagian besar tingkat risiko Reksadana 

Pasar Uang lebih tinggi dari tingkat risiko pasar. 

Berdasarkan penilaian kinerja dengan metode Sharpe dan Treynor, 

baik pada kondisi pasar bearish (2008) maupun bullish (2009), hampir semua 
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Reksadana Saham, Pendapatan Tetap, dan Pasar Uang menghasilkan angka 

negative. Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua Reksadana Saham, 

Pendapatan Tetap, dan Pasar Uang memiliki kinerja yang kurang baik pada 

tahun 2008 dan 2009. 

Berdasarkan penilaian kinerja dengan metode Jensen, sebagian besar 

Reksadana Saham memberikan nilai positif pada tahun 2008 dan 2009. 

Namun, hampir semua Reksadana Pendapatan Tetap masih menunjukkan 

angka negative pada periode tersebut. Kinerja Reksadana Pasar Uang jauh 

lebih baik pada kondisi pasar bullish dibandingkan dengan kondisi pasar 

bearish.  

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian Reksadana Saham, Pendapatan Tetap, 

dan Pasar Uang di Indonesia, penulis memiliki beberapa saran, yaitu: 

a. Bagi penelitian selanjutnya, dapat mengambil periode waktu 

penelitian yang lebih panjang agar dapat menggambarkan 

kemampuan manajer investasi baik pada kondisi pasar bearish 

maupun kondisi pasar bullish 

b. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan benchmark 

selain iBoxx ABF Indonesia dan Deposito agar mendapatkan 

sudut pandang yang berbeda dari penelitian ini. 
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